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KAJIAN PUSTAKA
A. Deskripsi Teori/Konsep
1. Manajemen Pendidikan
a. Pengertian Manajemen

Kata manajemen berasal dari bahasa Prancis kuno, yaitu
management yang memiliki arti seni melaksanakan, mengatur,
mengurus atau seni menyelesaikan pekerjaan melalui orang lain>.
Manajemen menurut George R. Terry, management is a typical
process that consists of the actions of planning, organizing and
controlling mobilization undertaken to determine and achieve the
goals that have been determine dother resource utilization
(Manajemen merupakan suatu proses yang khas yang terdiri dari
tindakan-tindakan perencanaan, pengorganisasian, penggerakan,
dan pengendalian yang dilakukan untuk menentukan serta
mencapai  sasaran-sasaran yang telah ditentukan melalui
pemanfaatan sumber daya lainnya)®. Sedangkan menurut Harold
Kontz dan Cryil O'Donnel management is an attemptto achieve a
certain goal through the activities of others through planning,
organizing, placement, mobilization and control (manajemen

adalah usaha mencapai suatu tujuan tertentu melalui kegiatan orang

!> Daryanto & Abdullah, Pengantar llmu Manajemen dan Komunikasi, (Jakarta: Prestasi
Pustaka Publisher, 2013), Hal. 4.

16 George R. Terry, Principles of Management, terj. Winardi, (Bandung: Alumni, 1986),
Hal. 1.

16
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lain melalui perencanaan, pengorganisasian, penempatan,
penggerakan dan pengendalian)*’.

Pendapat lain juga mengatakan bahwa manajemen
merupakan serangkaian kegiatan merencanakan,
mengorganisasikan, menggerakkan, mengendalikan dan
mengembangkan  segala upaya dalam  mengatur  dan
mendayagunakan sumber daya manusia, sarana dan prasarana
secara efektif dan efisien untuk mencapai tujuan organisasi yang
telah ditetapkan®®. Dengan kata lain, terdapat adanya aktivitas-
aktivitas khusus yang merupakan bagian daripada suatu proses
manajemen. Dan aktivitas tersebut dilakukan untuk mencapai
sasaran-sasaran yang ditetapkan sebelumnya dan pelaksanaan

berlangsung dengan bantuan manusia dan sumber daya lainnya.

b. Fungsi-Fungsi Manajemen
Untuk memahami lebih jauh tentang fungsi-fungsi
manajemen pendidikan, di bawah akan dipaparkan tentang fungsi-
fungsi manajemen pendidikan dalam perspektif persekolahan,
dengan merujuk kepada pemikiran George R. Terry, meliputi: (1)
perencanaan (planning), (2) Pengorganisasian (organizing), (3)

pelaksanaan (actuating), dan (4) pengawasan (controlling).

' Harold Kontz dan Cyril O’Donnel, Principles of Management: An Analysis of
Management Function, terj. Hutauruk, (Jakarta: Erlangga, 1990), Hal. 3.

'8 Djudju Sudjana, Manajemen Program Pendidikan untuk Pendidikan non Formal dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia, (Bandung: Falah Production, 2004), Hal. 17.
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1) Perencanaan (Planning)

Perencanaan (Planning) merupakan tindakan awal
dalam proses manajemen. Menurut Robbins perencanaan
adalah proses menentukan tujuan dan menetapkan cara terbaik
untuk mencapai tujuan. Jhonson berpendapat bahwa
perencanaan adalah suatu rangkaian tindakan yang telah
ditentukan sebelumnya. Dengan perencanaan disusun visi,
misi, strategi, tujuan dan sasaran organisasi yang pada tingkat
awal menggunakan pengambilan keputusan merupakan inti
manajemen, misalnya apa tindakan yang baru dikerjakan™.

Menurut  Burhanuddin, langkah-langkah  dalam
membuat perencanaan: (1) Memandang proses sebagai
rangkaian pertanyaan yang harus dijawab, dan (2) Memandang
proses perencanaan sebagai masalah yang harus dipecahkan
secarah ilmiah dan didasarkan pada langkah-langkah tertentu.
Proses-proses tersebut dipandang sebagai rangkaian pertanyaan
yang harus dijawab meliputi: (a) Apa (what), mengenai tujuan
dan kegiatan yang akan dilaksanakan, (b) Mengapa (why),
mengenai keperluan atau alasan siatu kegiatan dilakukan, (c)
Bagaimana (how), mencaup sistem dan tata kerja, (d) Kapan

(when), mencakup masalah waktu dan penetapan prioritas

19 Syafaruddin, Manajemen Lembaga Pendidikan, (Jakarta: Ciputat Press), Hal. 21.
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kegiatan, (e) Dimana (where), mengenai tempat berlangsung
kegiatam, (f) Siapa (who), mengenai tenaga kerja®.

Perencanaan merupakan usaha sadar dan pengambilan
keputusan yang telah diperhitungkan secara matang tentang
hal-hal yang akan dikerjakan di masa depan oleh suatu
organisasi dalam rangka pencapaian tujuan Yyang telah
ditentukan sebelumnya.

2) Pengorganisasian (Organizing)

Pengorganisasian ~ sebagai  keseluruhan  proses
pengelompokanorang-orang, alat-alat tugas, tanggungjawab
dan wewenang sedemikian rupa, sehingga tercipta suatu
organisasi yang dapat digerakkan sebagaisatu-kesatuan dalam
rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan®. Dengan
pengertian tersebut, dapat dipahami bahwa pengorganisasian
merupakan langkah kearah pelaksanaan rencana sebelumnya.

Pengorganisasian, meliputi pengelolaan ketenagaan,
sarana dan prasarana, distribusi tugas dan tanggung jawab
dalam pengelolaan secara integral?®>. Penempatan fungsi
pengorganisasian setelah fungsi perencanaan merupakan hal
logis, karena tindakan pengorganisasian menjembatani kegiatan

perencanaan dengan pelaksanaannya.

20 Byrhanuddin, Analisis Administrasi Manajemen, (Bandung: Mizan, 1994), Hal. 171.

21 sarwoto, Dasar-Dasar Organisasi dan Manajemen, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1978),
Hal. 77.

22 Oemar Hamalik, Manajemen Pengembangan Kurikulum, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2008), Hal. 81.
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3) Pelaksanaan (Actuating)

Pelaksanaan (actuating) menurut George R. Terry
dalam Oemar Hamalik, merupakan usaha menggerakkan
anggota-anggota kelompok sedemikian rupa sehingga mereka
berkeinginan dan berusaha untuk mencapai sasaran, baik
sasaran perusahaan yang bersangkutan maupun sasaran
anggota-anggota perusahaan tersebut, oleh karena para anggota
itu ingin mencapai sasaran-sasaran tersebut®®. Definisi diatas
menunjukan bahwa penggerakkan atau pelaksanaan merupakan
fungsi manajemen yang sangat penting, sebab dengan fungsi
ini maka rencana dapat terlaksana dalam kenyataan.

4) Pengawasan (Controling)

Pengawasan (controlling) merupakan fungsi
manajemen yang tidak kalah pentingnya dalam suatu
organisasi. Semua fungsi terdahulu, tidak akan efektif tanpa
disertai fungsi pengawasan. Pengawasan merupakan proses
pengamatan dari pelaksanaan seluruh kegiatan organisasi untuk
mengumpulkan data dalam usaha mengetahui ketercapaian
tujuan dan kesulitan apa yang ditemui dalam pelaksanaan itu*.

Dengan demikian, pengawasan merupakan kegiatan untuk

28 Uhar Suharsaputra, Administrasi Pendidikan, (Bandung: PT. Refika Aditama, 2010),
Hal. 10.

24 M. Sobry Sutikno, Manajemen Pendidikan: Langkah Praktis Mewujudkan Lembaga
Pendidikan yang Unggul (Tinjauan Umum dan Islami), (Lombok: Holistica, 2012), Hal. 58.
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memperoleh kepastian apakah pelaksanaan pekerjaan/ kegiatan

telah dilakukan sesuai dengan rencana dan tujuan semula.

c. Pengertian Manajemen Pendidikan

Secara sederhana manajemen pendidikan adalah proses
manajemen dalam pelaksanaan tugas pendidikan dengan
mendayagunakan segala sumber secara efisien untuk mencapai
tujuan secara efektif. Sedangkan menurut Usman Husaini,
manajemen pendidikan adalah seni atau ilmu mengelola sumber
daya pendidikan untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara®.

Sedangkan pengertian pendidikan Islam adalah segala
upaya atau proses pendidikan yang dilakukan untuk membimbing
tingkah laku manusia, baik individu, maupun sosial untuk
mengarahkan potensi, baik potensi dasar (fitrah), maupun ajar yang
sesuai dengan fitrahnya melalui proses intelektual dan spiritual

berlandaskan nilai Islam untuk mencapai kebahagiaan hidup di

% Nur Zazin, Gerakan Menata Mutu Pendidikan Teori & Aplikasi, (Jogjakarta: Ar-Ruzz
Media, 2011), Hal. 46.

%6 Usman Husaini, Manajemen; Teori, Praktik dan Riset Pendidikan, Edisi Kedua,
(Jakarta: Bumi Aksara, 2008), Hal. 9.
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dunia dan akhirat”. Sedangkan manajemen pendidiakan Islam
adalah manajemen yang diterapkan dalam pengembangan
pendidikan. Dalam arti ini, ia merupakan seni dan ilmu mengelola
sumber daya pendidikan Islam untuk mencapai tujuan pendidikan

Islam secara efektif dan efisien?®.

d. Ruang Lingkup Manajemen Pendidikan
Mengenai ruang lingkup manajemen pendidikan, maka
terdapat empat aspek yang harus dijalani, yaitu ruang lingkup dari
sudut pandang wilayah kerja, objek garapan, fungsi dan aspek
pelaksanaan®. Penjabaranya sebagai berikut:
1) Wilayah Kerja
a) Manajemen pendidikan seluruh negara Indonesia yang
mencakup secara nasional.
b) Manajemen pendidikan satu wilayah, dalam wilayah ini,
maka manajemen pendidikan mencakup kerja satu provinsi
yang pelaksanaannya dibantu oleh petugas manajemen

pendidikan kabupaten dan kecamatan.

2T M. Haitami Salim & Syamsul Kurniawan, Studi llmu Pendidikan Islam, (Jogjakarta:
Ar-Ruzz Media, 2012), Hal. 33.

8 Muhaimin, et.al. Manajemen Pendidikan: Aplikasinya dalam Penyusunan Rencana
Pengembangan Sekolah/Madrasah, (Jakarta: Kencana, 2011), Hal. 5.

2% Suharsimi Arikunto dan Lia Yuliana, Manajemen Pendidikan, (Yogyakarta: Aditya
Media, 2008), Hal. 5.
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Manajemen pendidikan satu kabupaten/kota yang memuat
semua urusan pendidikan, baik sesuai dengan jenjang
maupun jenisnya.

Manajemen pendidikan satu unit kerja, yang menitik
beratkan pada satu unit kerja yang secara berlangsung
mengurusi beberapa permasalahan yang berkaitan dengan
pendidikan karakter.

Manajemen kelas, yang merupakan satu unit terkecil dalam
usaha pendidikan yang justru merupakan core dari seluruh

jenis pendidikan pada tinjauan wilayah kerja ini®.

2) Objek Garapan

Dari aspek ini mencakup semua jenis kegiatan manajemen

yang secara langsung maupun tidak langsung. Diantaranya®":

a)
b)
c)
d)
e)
f)
9)
h)

Manajemen peserta didik.

Manajemen tenaga pendidik dan kependidikan.
Manajemen kurikulum

Manajemen sarana prasarana

Manajemen pembiayaan

Manajemen unit penunjang kegiatan pendidikan
Manajemen lembaga pendidikan

Manajemen hubungan masyarakat.

% |bid, Hal. 5
%! Baharuddin & Moh Makin, Manajemen Pendidikan Islam, (Malang: UIN Malang

Press, 2010), Hal. 90.
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3) Fungsi
Manajemen pendidikan dalam wilayah fungsinya, yaitu
yang lebih dikenal dengan singkatan POACE (Planning,
Organaizing, Actuating, Controlling dan Evaluation). Secara
menyeluruh sama dengan manajemen pada umumnya.
4) Aspek Pelaksanaan
Bahwa menajemen tidak hanya dilaksanakan oleh seorang
kepala sekolah/madrasah saja. Namun pelaksanaan manajemen
pendidikan dilaksanakan secara bersama-sama antara satu
individu dengan individu lainnya dalam sebuah organisasi

sesuai dengan tingkatan wewenang dan tugas masing-masing.

2. Pendidikan Karakter
a. Pengertian Karakter

Jika dilihat dari asal usul kata, setidaknya ada dua pendapat
mengenai dari mana kata “karakter” itu berasal. Menurut Wynne
dalam E. Mulyasa mengemukakan bahwa karakter berasal dari
bahasa Yunani yang berarti “t0 marks” (menandai) dan
memfokuskan pada bagaimana menerapkan nilai-nilai kebaikan
dalam tindakan nyata atau perilaku sehari-hari. Oleh sebab itu,
orang yang berperilaku tidak jujur, curang, kejam, dan rakus
dikatakan sebagai orang yang berkarakter jelek. Sebaliknya, yang

berkelakuan baik, jujur, dan suka menolong dikatakan sebagai



25

orang yang memiliki karakter baik atau mulia®. Dengan demikian,
karakter merupakan sifat alami seseorang dalam merespon situasi
secara bermoral, yang terwujud dalam tindakan nyata melalui
perilaku jujur, baik, bertanggung jawab, hormat terhadap orang
lain, dan nilai-nilai karakter mulia lainnya.

Pendapat lain menyebutkan bahwa Akar kata karakter dapat
dilacak dari kata latin kharakter, kharassein, dan kharax, yang
maknanya “tools for marking”, “to engrave”, dan “pointed stake”.
Kata ini mulai banyak digunakan (kembali) dalah bahasa Perancis
caractere pada abad ke-14 dan kemudian masuk dalam bahasa
Inggris menjadi character, sebelum akhirnya menjadi bahasa
Indonesia Karakter®,

Seperti halnya mengenai asal-usul, definisi para ahli
mengenai karakter sendiri bermacam-macam, tergantung dari sisi
atau pendapat apa yang dipakai. Pengertian karakter menurut
Kementerian Pendidikan Nasional adalah watak, tabiat, akhlak,
atau kepribadian seseorang yang terbentuk dari hasil internalisasi
berbagai kebajikan (virtues) yang diyakini dan digunakan sebagai
landasan untuk cara pandang, berpikir, bersikap, dan bertindak®”.

Dalam Kamus Bahasa Indonesia, karakter diartikan sebagai tabiat;

%2 E. Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), Hal. 3.

% Kementerian Pendidikan Nasional, Pendidikan Karakter, Teori dan Aplikasi, (Jakarta:
Dirjen Dikdasmen, 2010), Hal. 44.

% Kemeterian Pendidikan Nasional, Pengembangan Pendidikan Budaya dan Karakter
Bangsa, (Jakarta: Pusat Kurikulum Kemeterian Pendidikan Nasional, 2008), Hal. 3.
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sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan
seseorang dengan yang lain; watak™.

Berdasarkan pembahasan di atas dapat ditegaskan bahwa
karakter adalah cara berpikir dan berperilaku yang menjadi ciri
khas tiap individu untuk hidup dan bekerjasama, baik dalam
lingkup keluarga, masyarakat, bangsa dan negara. Individu yang
berkarakter baik adalah individu yang bisa membuat keputusan dan
siap mempertanggung-jawabkan tiap akibat dari keputusan yang ia

buat.

b. Faktor Pembentuk Karakter

Terdapat banyak faktor yang mempengaruhi terbentuknya
sebuah karakter. Dari sekian banyak faktor tersebut, Heri Gunawan
menggolongkannya kedalam dua bagian, yaitu faktor intern dan
factor ekstern®. Faktor intern diantaranya adalah 1) insting atau
naluri. Insting adalah suatu sifat yang dapat menumbuhkan
perbuatan yang menyampaikan pada tujuan dengan berfikir lebih
dahulu kearah tujuan itu dan tidak didahului latihan perbuatan itu;
2) Kebiasaan. Kebiasaan adalah perbuatan yang selalu diulang-
ulang sehingga mudah untuk dikerjakan. Faktor kebiasaan ini

memegang peranan yang sangat penting dalam membentuk dan

% Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa),
Hal. 682.

% Heri Gunawan, Pendidikan Karakter, Konsep dan Implementasi, (Bandung:

Alfabeta,2014), Hal. 19-22.
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membina akhlak (karakter); 3) Kehendak atau kemauan. Kehendak
ialah keinginan untuk melangsungkan segala ide dan segala yang
dimaksud, walau disertai dengan berbagai rintangan dan
kesukaran, namun sekali-kali tidak mau tunduk pada rintangan-
rintangan tersebut; 4) Suara Batin atau Suara Hati. Di dalam diri
manusia terdapat suatu kekuatan yang sewaktu-waktu memberikan
peringatan (isyarat) jika tingkah laku manusia berada diambang
bahaya dan keburukan, kekuatan tersebut adalah suara batin atau
suara hati; dan 5) Keturunan. Keturunan merupakan faktor yang
dapat mempengaruhi perbuatan manusia. Dalam kehidupan Kkita
dapat melihat anak-anak yang berperilaku menyerupai orang
tuanya bahkan nenek moyangnya. Faktor bawaan boleh dikatakan
berada di luar jangkauan masyarakat dan individu untuk
mempengaruhinya.

Sedangkan faktor ekstern (faktor yang bersifat dari luar)
diantaranya adalah pendidikan dan lingkungan. Pendidikan
mempunyai peran yang sangat penting dalam pembentukan
karakter seseorang. Pendidikan ikut mematangkan kepribadian
manusia sehingga tingkah-lakunya sesuai dengan pendidikan yang
telah diterima seseorang. Adapun lingkungan dibagi menjadi dua
bagian, yaitu (1) Lingkungan yang bersifat kebendaan/fisik. Alam
yang vyang melingkungi manusia merupakan faktor yang

mempengaruhi dan menentukan tingkah laku manusia. Lingkungan
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alam ini dapat mematahkan atau mematangkan karakter seseorang;
dan (2) Lingkungan pergaulan yang bersifat kerohanian. Seseorang
yang hidup dalam lingkungan yang baik secara langsung atau tidak
langsung dapat membentuk karakter seseorang menjadi baik,
begitu pula sebailknya seseorang yang hidup dalam lingkungan
yang kurang mendukung pembentukan karakternya maka

setidaknya dia akan terpengaruh lingkungan tersebut.

c. Pengertian Pendidikan Karakter

Pendidikan karakter adalah pendidikan budi pekerti yang
melibatkan aspek pengetahuan (cognitive), perasaan (feeling) dan
tindakan (action) terikat dengan nilai dan norma®. Menurut
Lickona dalam Zuchdi Darmiyati Pendidikan karakter mengandung
tiga unsur pokok, yaitu mengetahui kebaikan (knowing the good),
mencintai kebaikan (desiring the good) dan melakukan kebaikan
(doing the good)®.

Pendidikan karakter juga dapat diartikan membentuk tabiat,
perangai, watak, dan kepribadian seseorang dengan cara
menanamkan nilai-nilai luhur, sehingga nilai-nilai tersebut
mendarah daging, menyatu dalam hati, pikiran, ucapan dan

perbuatan, dan menampakkan pengaruhnya dalam realitas

3" Akhmad Muhaimin Azzet, Urgensi Pendidikan Karakter di Indonesia, (Jogjakarta: Ar-
Ruzz Media, 2011), Hal. 27.

% Zuchdi Darmiyati, Pendidikan Karakter dalam Prespektif Teori dan Praktik,
(Yogyakarta: UNY Press, 2011), Hal. 470.
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kehidupan secara mudah, atas kemauan sendiri dan karena ikhlas
semata-mata karena Allah SWT. Penanaman dan pembentukan
kepribadian tersebut dilakukan bukan hanya dengan cara
memberikan pengertian dan mengubah pola pikir dan pola pandang
seseorang tentang sesuatu yang baik dan benar, melainkan nilai-
nilai kebaikan tersebut dibiasakan, dilatihkan, dicontohkan,
dilakukan secara terus menerus dan dipraktikkan dalam kehidupan
sehari-hari®.

Dasar pelaksanaan pendidikan karakter sesungguhnya
adalah berlandaskan pada tujuan pendidikan nasional dan pesan
dari UU Sisdiknas Tahun 2003 yang mengharapkan agar
pendidikan tidak hanya membentuk manusia yang pintar, namun
juga berkepribadian (berkarakter), sehingga nantinya akan lahir
generasi muda yang tumbuh dan berkembang dengan kepribadian

yang bernafaskan nilai-nilai luhur Agama dan Pancasila®.

d. Ciri Dasar Pendidikan Karakter
Tujuan pendidikan adalah untuk membentuk karakter yang
terwujud dalam diri seseorang dan sikap hidup yang dimilikinya.
Karakter merupakan sesuatu yang mengualifikasi seorang pribadi.

Karakter menjadi identitas yang mengatasi pengalaman kontingen

% Abuddin Natta, Kapita Selekta Pendidikan Islam: Isu-Isu Kontemporer Tentang
Pendidikan Islam, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), Hal. 400.
“0 E. Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), Hal. 264.
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yang selalu berubah. Dari kematangan karakter inilah, kualitas

seorang pribadi diukur.

Menurut Foster ada empat ciri dasar dalam Pendidikan

Karakter yaitu:

1) Keteraturan interior dimana setiap tindakan diukur berdasar
hierarki nilai. Nilai menjadi pedoman normatif setiap tindakan.

2) Koherensi yang memberikan keberanian, membuat seseorang
teguh pada prinsip, tidak mudah terombang ambing pada
situasi baru atau takut resiko. Koherensi merupakan dasar yang
membangun rasa percaya satu sama lain. Tidak adanya
koherensi meruntuhkan kredibilitas seseorang.

3) Otonomi, disitu seseorang menginternalisasikan aturan dari
luar sampai menjadi nilai-nilai bagi pribadi, ini dapat dilihat
lewat penilaian atas keputusan pribadi tanpa terpengaruh atau
desakan serta tekanan dari pihak lain.

4) Keteguhan dan kesetiaan, keteguhan merupakan daya tahan
seseorang guna menginginkan apa yang dipandang baik. Dan
kesetiaan merupakan dasar bagi penghormatan atas komitmen

yang terpilih*.

* Muchlas Samani dan Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2012). Hal. 104-105.
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Posisi Pendidikan Karakter dalam Pendidikan Nasional

Karakter seseorang yang telah dijiwai oleh sila-sila

pancasila yang dikembangkan dari buku Desain Induk

Pembangunan Karakter Bangsa 2010-2025 (Pemerintah Republik

Indonesia, 2010), antara lain sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Karakter yang bersumber dari olah hati, antara lain beriman
dan bertakwa, bersyukur, jujur, amanah, adil, tertib, sabar,
disiplin, taat aturan, bertanggung jawab, berempati, punya rasa
iba (compassion), berani mengambil resiko, pantang menyerah,
menghargai lingkungan, rela berkorban, dan berjiwa patriotik.
Karakter yang bersumber dari olah pikir antara lain cerdas,
kritis, kreatif, inovatif, analitis, ingin tahu (kuriositas,
kepenasaran intelektual), produktif, berorientasi ipteks, dan
reflektif.

Karakter yang bersumber dari olahraga/kinestetika antara lain
bersin dan sehat, sportif, tangguh, andal, berdaya tahan,
bersahabat, kooperatif, determinatif, kompetitif, ceria, ulet, dan
gigih.

Karakter yang bersumber dari olahan rasa dan karsa antara lain
kemanusiaan, saling menghargai, saling mengasihi, gotong
royong kebersamaan, ramah, peduli, hormat, toleran,
nasionalis, kosmopolit (mendunia), mengutamakan

kepentingan umum, cinta tanah air (patriot), bangga
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menggunakan bahasa dan produk indonesia, dinamis, kerja

keras, dan beretos kerja*.

f. Tujuan Pendidikan Karakter di Sekolah/Madrasah

Mulyasa menjelaskan pendidikan karakter pada tingkat
satuan pendidikan mengarah pada pembentukan budaya
sekolah/madrasah, yaitu nilai-nilai yang melandasi perilaku,
tradisi, kebiasaan sehari-hari, serta simbol-simbol yang
dipraktikkan oleh semua warga sekolah/madrasah dan masyarakat
sekitarnya. Budaya sekolah/madrasah merupakan ciri khas,
karakter atau watak dan citra sekolah/madrasah tersebut di mata
masyarakat luas™®.

Zubaedi berpendapat bahwa pendidikan karakter secara
perinci memiliki lima tujuan, yaitu sebagai berikut**:

1) Mengembangkan potensi kalbu/nurani/afektif peserta didik
sebagai manusia dan warga negara yang memiliki nilai-nilai
karakter bangsa.

2) Mengembangkan kebiasaan dan perilaku peserta didik yang
terpuji dan sejalan dengan nilai-nilai universal dan tradisi
budaya bangsa yang religius.

3) Menanamkan jiwa kepemimpinan dan tanggung jawab peserta

didik sebagai generasi penerus bangsa.

“2 Ibid, Hal. 24-25.
“3 E. Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), Hal. 9.
#4 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter, (Jakarta: Kencana, 2012), Hal. 18.
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4) Mengembangkan kemampuan peserta didik menjadi manusia
yang mandiri, kreatif dan berwawasan kebangsaan.

5) Mengembangkan lingkungan kehidupan sekolah sebagai
lingkungan belajar yang aman, jujur, penuh Kkreativitas dan
persahabatan dan dengan rasa kebangsaan yang tinggi dan
penuh kekuatan.

6) Wiyani mengemukakan tujuan pendidikan karakter adalah
menguatkan dan mengembangkan nilai-nilai kehidupan yang
dianggap penting dan perlu sehingga menjadi kepribadian
kepemilikan peserta didik yang khas sebagaimana nilai-nilai
yang dikembangkan, mengoreksi perilaku peserta didik yang
tidak bersesuaian dengan nilai-nilai yang dikembangkan oleh
sekolah dan membangun koneksi yang harmoni dengan
keluarga dan masyarakat dalam memerankan tanggung jawab

karakter bersama®.

g. Prinsip-Prinsip Pendidikan Karakter
Thomas Lickhona, Profesor Pendidikan dari Cortland
University menulis sebuah buku yang berjudul “Eleven Principles
of Effective Character Educations” khusus mendiskusikan
bagaimana seharusnya melaksanakan Pendidikan karakter di

sekolah yang dikutip dari beberapa pakar Pendidikan.

%> Novan Ardi Wiyani, Manajemen Pendidikan Karakter, Konsep Dan Implementasinya
Di Sekolah, (Yogyakarta: PT Pustaka Insan Madani, 2012), Hal. 70.
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Secara ringkas prinsip-prinsip yang dapat menentukan
kesuksesan Pendidikan karakter, sebagai berikut:

1) Pendidikan karakter harus mengandung nilai-nilai yang dapat
memebentuk “good character” karakter yang baik.

2) Karakter harus didefinisikan secara menyeluruh yang termasuk
aspek “thinking, feeling, action™*®.

Indonesia Heritage Foundation merumuskan beberapa
bentuk karakter yang harus ada dalam setiap individu bangsa
Indonesia, diantaraya: cinta kepada Tuhan Yang Maha Esa dan
semesta beserta isinya, tanggung jawab, dispin dan mandiri, jujur,
hormat dan santun, kasih saying, peduli dan kerjasama, percaya
diri, kreatif, kerja keras dan pantang menyerah, keadilan dan
kepemimpinan, baik dan rendah hati, toleransi, cinta damai dan
persatuan.

Sementara itu, Character Counts di Amerika Serikat
mengidentifikasikan bahwa karakter-karakter yang menjadi pilar
adalah dapat dipercaya (trustworthiness), rasa hormat danperhatian
(respect), tanggung jawab (responsibility), jujur (fairness), peduli
(caring), kewarganegaraan (citizenship), ketulusan (honesty),
berani (corrage), tekun (gilince), dan integritas®’.

Pendidikan karakter di sekolah/madrasah menganut prinsip-

prinsip, sebagai berikut:

*® Thomas Lichona, Educating for Character: How Our Schools and Teach Respectand
Responsibility (New York: Bantam Books, 1992), Hal. 23.
" Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, (), Hal. 43.
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1) Karakter warga sekolah/mdrasah ditentukan oleh apa yang
dilakukan, bukan oleh apa yang diyakini. Maksudnya perilkau
karakter ditentukan oleh perbuatan bukan kata-kata.

2) Setiap keputusan yang diambil menetukan akan menjadi orang
macam apa diri sendiri si pengambil keputusan yang
diambilnya. Individu mengukuhkan karakter pribadinya melalui
setiap keputusan yang diambilnya. Hanya dari keputusan inilah
seseorang individu mendifinisikan karakternya sendiri.

3) Karakter yang baik mengandalkan bahwa hal yang baik itu
dilakukan dengan cara-cara yang baik, meskipun acapkali harus
dibayar dengan mahal karena mengandung resiko, setiap
manusia mesti menganggap bahwa manusia itu bernilai di dalam
dirinya sendiri, karena itu tidak pernah boleh diperalat dan
dipergunakan sebagai saranabagi tujuan-tujaun tertentu. Inilah
yang membuat Pendidikan karakter memiliki dimensi moral.

4) Apa yang dilakukan itu memiliki makna dan bersifat
transforatif, peserta didik sekolah/madrasah perlu disadarkan
bahwa setiap tindakan yang berkarater, harus membawa
perubahan. Jika perubahan itu belum terjadi dan menyerambah
di dalam masyarakat, paling tidak perubahan itu telah terjadi di
dalam diri peserta didik itu sendiri.

5) Bayaran bagi mereka yang memiliki karakter baik adalah bahwa

yang bersangkutan menjadi pribadi yang lebih baik, dan ini akan
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membuat dunia menjadi tempat yang lebih baik untuk dihuni.
Setiap kali kita mebuat keputusan moral dan bertindak secara
konsisten atas keputusan moral tersebut, kita mengukuhkan diri
kita sebagai manusia yang baik“®.
Pendidikan karakter harus didasarkan pada prinsip-prinsip,
sebagai berikut:

1) Mempromosikan nilai-nilai dasar etika sebagai basis karakter,

2) Mengidentifikasi karakter secara komprehensif supya mencakup
pemikiran, perasaan dan perilaku,

3) Menggunakan pendekatan yang tajam, proaktif dan efektif untuk
membangun Kkarakter,

4) Menciptakan komunitas sekolah/madrasah yang memiliki
kepedulian,

5) Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
menunjukkan perilaku baik,

6) Memiliki cakupan terhadap kurikulum yang bermakna dan
menantang yang menghargai semua peserta didik, membangun
karakter mereka, dan membantu mereka sukses,

7) Mengusahakan timbulnya motivasi diri pada para peserta didik,

8) Memfungsikan seluruh staff sekolah/madrasah  sebagai
komunitas moral yang bertanggung jawab Pendidikan karakter

dan stia pada nilai-nilai dasar yang sama,

8 Dharma Kesuma, dkk. Pendidikan Karakter, Hal. 218-221.
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9) Adanya pembagian kepemimpinan moral dn dukungan luas

dalam membngun inisiatif Pendidikan karakter*.

3. Manajemen Pendidikan Karakter di Sekolah/Madrasah
a. Perencanaan Pendidikan Karakter
Integrasi pendidikan karakter yang dilakukan dalam tahap
perencanaan antara lain>;

1) Melaksanakan sosialisasi pendidikan karakter dan melakukan
komitmen bersama antara seluruh komponen warga
sekolah/madrasah (stakeholder).

2) Membuat komitmen dengan semua stakeholder (seluruh warga
sekolah, orang tua siswa, komite, dan tokoh masyarakat
setempat) untuk mendukung pelaksanaan pendidikan karakter.

3) Melakukan analisis konteks terhadap kondisi sekolah/madrasah
(internal dan eksternal) yang dikaitkan dengan nilai-nilai
karakter yang akan dikembangkan pada satuan pendidikan
yang bersangkutan.

4) Menyusun rencana aksi sekolah/madrasah berkaitan dengan

penetapan nilai-nilai pendidikan karakter.

49 Jamal Ma’mun Asmani, Buku Panduan Internalisasi Pendidikan Karakter di Sekolah,
(Yogyakarta: DIVA Press, 2012), Hal. 56-57.

 Kementerian Pendidikan Nasional, Panduan Pelaksanaan Pendidikan Karakter,
(Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan, 2011), Hal. 18-19.
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5) Membuat program perencanaan dan pelaksanaan pendidikan
karakter serta memasukkan karakter utama yang telah di
tentukan.

6) Membuat perencanaan pengkondisian, seperti: penyediaan
sarana, keteladanan, penghargaan dan pemberdayaan,
penciptaan kondisi/suasana sekolah atau satuan pendidikan,
mempersiapkan  guru/pendidik  melalui  workshop dan
pendampingan.

Dalam hal ini, implementasi perencanaan pendidikan
karakter di sekolah dilaksanakan dalam tiga kelompok kegiatan,
yaitu:

1) Perencanaan pendidikan karakter dalam pembelajaran.

2) Perencanaan  pendidikan  karakter  dalam  kegiatan
ekstrakurikuler.

3) Perencanaan pendidikan karakter dalam kegiatan pembudayaan
dan pembiasaan.

Berikut adalah  deskripsi  singkat integrasi yang

dimaksudkan.

1) Perencanaan pendidikan karakter dalam pembelajaran®.

Pada tahap ini silabus, RPP, dan bahan ajar disusun. Baik

silabus, RPP, dan bahan ajar dirancang agar muatan maupun

kegiatan  pembelajarannya  memfasilitasi/  berwawasan

1 Kementerian Pendidikan Nasional, Pembinaan Pendidikan Karakter Di Sekolah
Menengah Pertama, (Jakarta: Kementerian Pendidikan Nasional, 2010), Hal. 32-33.
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pendidikan karakter. Cara yang mudah untuk membuat silabus,
RPP, dan bahan ajar yang berwawasan pendidikan karakter
adalah dengan mengadaptasi silabus, RPP, dan bahan ajar yang
telah dibuat/ada dengan menambahkan/mengadaptasi kegiatan
pembelajaran yang bersifat memfasilitasi dikenalnya nilai-nilai,
disadarinya pentingnya nilai-nilai, dan diinternalisasinya nilai-
nilai.
a) Silabus
Silabus dikembangkan dengan rujukan utama
Standar Isi (Permen Diknas nomor 22 tahun 2006). Silabus
memuat SK, KD, materi pembelajaran, kegiatan
pembelajaran, indikator pencapaian, penilaian, alokasi
waktu, dan sumber belajar. Materi pembelajaran, kegiatan
pembelajaran, indikator pencapaian, penilaian, alokasi
waktu, dan sumber belajar yang dirumuskan di dalam
silabus pada dasarnya ditujukan untuk memfasilitasi peserta
didik menguasai SK/KD. Agar juga memfasilitasi
terjadinya pembelajaran yang membantu peserta didik
mengembangkan karakter, setidak-tidaknya perlu dilakukan
perubahan pada tiga komponen silabus berikut:
(1) Penambahan dan/atau modifikasi kegiatan pembelajaran
sehingga ada  kegiatan  pembelajaran  yang

mengembangkan karakter.
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(2) Penambahan dan/atau modifikasi teknik penilaian
sehingga ada teknik penilaian yang dapat
mengembangkan dan/atau mengukur perkembangan
karakter.

(3) Penambahan dan/atau adaptasi kegiatan pembelajaran,
indikator pencapaian, dan teknik penilaian harus
memperhatikan kesesuaiannya dengan SK dan KD yang
harus dicapai oleh peserta didik. Kegiatan
pembelajaran, indikator pencapaian, dan teknik
penilaian yang ditambahkan dan/atau hasil modifikasi
tersebut harus bersifat lebih memperkuat pencapaian
SK dan KD tetapi sekaligus mengembangkan karakter.

b) RPP

RPP disusun berdasarkan silabus yang telah
dikembangkan oleh sekolah. RPP secara umum tersusun
atas SK, KD, tujuan pembelajaran, materi pembelajaran,
metode pembelajaran, langkah-langkah pembelajaran,
sumber belajar, dan penilaian. Seperti yang terumuskan
pada silabus, tujuan pembelajaran, materi pembelajaran,
metode pembelajaran, langkah-langkah pembelajaran,
sumber belajar, dan penilaian yang dikembangkan di dalam

RPP pada dasarnya dipilih untuk menciptakan proses

pembelajaran untuk mencapai SK dan KD. Oleh karena itu,
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agar RPP memberi petunjuk pada guru dalam menciptakan

pembelajaran yang berwawasan pada pengembangan

karakter, RPP tersebut perlu diadaptasi. Seperti pada
adaptasi terhadap silabus, adaptasi yang dimaksud antara
lain meliputi:

1) Penambahan dan/atau modifikasi kegiatan pembelajaran
sehingga ada  kegiatan ~ pembelajaran  yang
mengembangkan karakter.

2) Penambahan dan/atau modifikasi indikator pencapaian
sehingga ada indicator yang terkait dengan pencapaian
peserta didik dalam hal karakter.

3) Penambahan dan/atau modifikasi teknik penilaian
sehingga ada teknik penilaian yang dapat
mengembangkan dan/atau mengukur perkembangan
karakter.

Bahan/Buku Ajar

Bahan/buku ajar merupakan komponen
pembelajaran yang paling berpengaruh terhadap apa yang
sesungguhnya terjadi pada proses pembelajaran. Banyak
guru yang mengajar dengan semata-mata mengikuti urutan
penyajian dan kegiatan-kegiatan pembelajaran (task) yang
telah dirancang oleh penulis buku ajar, tanpa melakukan

adaptasi yang berarti.
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2) Perencanaan  pendidikan  karakter  dalam  kegiatan
ekstrakurikuler.

Perencanaan kegiatan ekstrakurikuler di satuan
pendidikan dilakukan melalui tahapan, a) analisis sumber daya
yang  diperlukan  dalam  penyelenggaraan  kegiatan
ekstrakurikuler; b) identifikasi kebutuhan, potensi, dan minat
peserta didik; c¢) menetapkan bentuk kegiatan yang
diselenggarakan; d) mengupayakan sumber daya sesuai pilihan
peserta didik atau menyalurkannya ke satuan pendidikan atau
lembaga lainnya; (e) menyusun Program  Kegiatan
Ekstrakurikuler®®. Kegiatan ekstrakurikuler dirancang pada
awal tahun pelajaran®.

Pada awal tahun pelajaran, sekolah/madrasah
perlumembuat program kegiatan ekstrakurikuler.
Terlaksananya kegiatan ekstrakurikuler yang mendukung
pendidikan  karakter ~memerlukan perangkat pedoman
pelaksanaan, pengembangan kapasitas sumber daya manusia,
dan revitalisasi kegiatan yang sudah dilakukan sekolah®. Oleh
karena itu, sekolah/madrasah perlu menyusun program

kegiatan ekstrakurikuler.

%2 peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 62 Tahun
2014, Tentang Kegiatan Ekstrakurikuler Pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah, Hal.
4,

5% Kementerian Pendidikan Nasional, Pengembangan Pendidikan Budaya dan Karakter
Bangsa, gJakarta: Pusat Kurikulum Kementrian Pendidikan Nasional), Hal. 21.

* Kementerian Pendidikan Nasional, Panduan Pelaksanaan Pendidikan Karakter,
(Jakarta: Kementrian Pendidikan Nasional, 2011), Hal. 16.
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Contoh bentuk pendidikan karakter melalui kegiatan
ekstrakurikuler: a) Pembiasaan Akhlak Mulia; b) Masa
Orientasi Siswa (MOS); c) Organisasi Siswa Intra Sekolah
(OSIS); d) Tatakrama dan Tata Tertib Kehidupan Sosial
Sekolah; e) Kepramukaan; f) Upacara Bendera; g) Pendidikan
Pendahuluan Bela Negara; h) Pendidikan Berwawasan
Kebangsaan; i) Usaha Kesehatan Sekolah (UKS); j) Palang
Merah Remaja (PMR); dan k) Pendidikan Pencegahan
Penyalahgunaan Narkoba®.

3) Perencanaan pendidikan karakter dalam kegiatan pembudayaan
dan pembiasaan.

Sekolah sebagai suatu lembaga pendidikan merupakan
small community, suatu masyarakat dalam skala kecil,
sehingga gagasan untuk mewujudkan masyarakat madani perlu
diwujudkan dalam tata kehidupan sekolah. Salah satu di
antaranya melalui pendidikan pembudayaan dan pembiasaan
(in-action). Oleh karena itu, setiap sekolah harus memikirkan
cara-cara mewujudkan pendidikan pembudayaan dan
pembiasaan, agar peserta didik  betul-betul  dapat
mempraktikkan norma dan atau nilai yang sesuai dengan

agama dan budaya bangsa Indonesia.

% Kementerian Pendidikan Nasional, Pembinaan Pendidikan Karakter Di Sekolah
Menengah Pertama, (Jakarta: Kementerian Pendidikan Nasional, 2010), Hal. 79.
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Perancangan kegiatan pembudayaan dan pembiasaan
dilakukan pada awal tahun pelajaran®®. Adapun jenis kegiatan
yang direncanakan dalam pengembangan budaya sekolah
dilakukan melalui kegiatan pengembangan diri, antaralain:
kegiatan rutin, kegiatan spontan, keteladanan, pengkondisian®’,
dan kegiatan insidental®®,

Adapun perancangan kegiatan pembudayaan dan
pembiasaan yang mendukung pendidikan karakter dilakukan
pada awal tahun pelajaran antara lain:

a) Kegiatan Rutin

Kegiatan rutin vyaitu kegiatan yang dilakukan

peserta didik secara terus menerus dan konsisten setiap
saat™®. Misalnya kegiatan upacara hari Senin, upacara besar
kenegaraan, pemeriksaan kebersihan badan, piket kelas,
shalat berjamaah, berbaris ketika masuk kelas, berdo’a
sebelum pelajaran dimulai dan diakhiri, dan mengucapkan
salam apabila bertemu guru, tenaga pendidik, dan teman.

b) Kegiatan Insidental

Kegiatan insidental adalah kegiatan berkala.

Kegiatan berkala merupakan kegiatan yang dilakukan oleh

% Kementerian Pendidikan Nasional, Pengembangan Pendidikan Budaya dan Karakter
Bangsa, (Jakarta: Pusat Kurikulum Kementrian Pendidikan Nasional), Hal. 20.

" Kementerian Pendidikan Nasional, Panduan Pelaksanaan Pendidikan Karakter,
(Jakarta: Kementrian Pendidikan Nasional, 2011), Hal. 14.

%8 Kementerian Pendidikan Nasional, Desain Induk Pendidikan Karakter, Hal. 15.

% Kementerian Pendidikan Nasional, Panduan Pelaksanaan Pendidikan Karakter,
(Jakarta: Kementrian Pendidikan Nasional, 2011), Hal. 15.



45

pendidik, peserta didik, dan tenaga kependidikan secara
berkala®. Contoh: kegiatan hari besar nasional, Isitghosah,
Pesantren Ramadhan, pekan bulan bahasa,
seminar/workshop, dan sebagainya.
c) Kegiatan Spontan

Kegiatan spontan adalah kegiatan insidental yang
dilakukan pada saat itu juga®. Kegiatan ini biasanya
dilakukan pada saat Guru dan Karyawanyang lain
mengetahui adanya perbuatan yang kurang baik dari peserta
didik yang harus dikoreksi pada saat itu juga. Apabila
pendidik mengetahui adanya perilaku dan sikap yang
kurang baik, maka pada saat itu juga pendidik harus
melakukan koreksi sehingga peserta didik tidak akan
melakukan tindakan yang tidak baik tersebut. Contoh
kegiatan tersebut adalah: membuang sampah tidak pada
tempatnya, berteriak-teriak sehingga mengganggu pihak
lain, berkelahi, mencerca, mencela, berlaku tidak sopan,
mencuri, berpakaian tidak senonoh, dan sebagainya.
Kegiatan spontan berlaku untuk perilaku dan sikap peserta
didik yang baik sehingga perlu dipuji, misalnya:

memperoleh nilai tinggi, menolong orang lain, memperoleh

89 Kementerian Pendidikan Nasional, Desain Induk Pendidikan Karakter, Hal. 15.
61 Kementerian Pendidikan Nasional, Panduan Pelaksanaan Pendidikan Karakter,
(Jakarta: Kementrian Pendidikan Nasional, 2011), Hal. 15.
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prestasi dalam olahraga atau kesenian, berani
menentang/mengoreksi perilaku teman yang tidak terpuiji.

Kegiatan yang dilakukan peserta didik secara
spontan pada saat itu juga, misalnya, mengumpulkan
sumbangan ketika ada teman yang terkena musibah atau
sumbangan untuk masyarakat ketika terjadi bencana.
Keteladanan

Untuk mendukung Kketerlaksanaan pendidikan
karakter, sekolah harus menunjukkan keteladanan yang
mencerminkan  nilai-nilai karakter ~ yang  ingin
dikembangkan. Keteladanan dapat ditunjukkan dalam
perilaku dan sikap Guru dan Karyawandalam memberikan
contoh tindakan-tindakan yang baik sehingga diharapkan
menjadi panutan bagi peserta didik untuk mencontohnya.
Pendemonstrasian berbagai contoh teladan merupakan
langkah awal pembiasaan, jika Guru dan Karyawanyang
lain menghendaki agar peserta didik berperilaku dan
bersikap sesuai dengan nilai-nilai karakter, maka Guru dan
Karyawanyang lain adalah orang yang pertama dan utama
memberikan contoh bagaimana berperilaku dan bersikap
sesuai dengan nilai-nilai terebut. Misalnya berpakaian rapi,

datang tepat pada waktunya, bekerja keras, bertutur kata
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sopan, kasih sayang, perhatian terhadap peserta didik, jujur,
menjaga kebersihan dan sebagainya®”.
e) Pengkodisian

Pengkondisian yaitu penciptaan kondisi yang
mendukung  keterlaksanaan  pendidikan  karakter®.
Lingkungan sekolah yang aman, nyaman, dan tertib,
merupakan iklim yang membangkitkan gairah dan
semangat belajar. Jika tidak ditunjang oleh lingkungan yang
kondusif, upaya pendidikan karakter di sekolah akan sia-
sia. Lingkungan yang kondusif harus ditunjang oleh
berbagai fasilitas belajar dan fasilitas sumber belajar yang
menyenangkan. Iklim belajar yang menyenangkan akan
mendukung suksesnya implementasi pendidikan karakter.
Misalnya tersedianya laboratorium, perpustakaan, toilet
yang bersih, tempat sampah, halaman yang hijau dengan
pepohonan, poster kata-kata bijak di sekolah dan di dalam

kelas.

b. Kurikulum Perencanaan Pendidikan Karakter
Dalam membentuk karakter peserta didik, tentu

kurikulummerupakan salah satu bagian dari manajemen

62 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Model Budaya Sekolah dalam Membentuk
Siswa Berg)restasi, (Jakarta: Balitbang, 2015), Hal. 129.

6% Kementerian Pendidikan Nasional, Panduan Pelaksanaan Pendidikan Karakter,
(Jakarta: Kementrian Pendidikan Nasional, 2011), Hal. 15.
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Pendidikan karakter, dan kurikulum merupakan komponen
manajemen pendidkan karakter di sekolah maupun madrasah.
Dalam pendidkan karakter, muatan kurikulum yang direncanakan,
dilaksanakan, dan diawasi tidak hanya dilaksanakan dalam kelas,
naun perlunya diterapkan secara holisik (menyeluruh), baik dala
kegiatan eksplisit yang diterapkan dalam ekstrakurikuler, intra dan
kokurikuler dan pengembangan diri®.

Sebelum masuk dalam muatan kurikulum Pendidikan
karakter, perlu diungkap sekilas mengenai pengertian kurikulum
itu sendiri. Dalam undang-undang Sisdiknas Bab 1 Pasal 1,
kurikulum adalam seperangkat rencana dan pengaturan mengenai
tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai
pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai
tujuan Pendidikan®.

Kurikulum sendiri merupakan ruh sekaligus guide dalam
praktik Pendidikan di lingkungan satuan sekloah/madrasah.
Gambaran kualifikasi yang diharapkan melekat pada setiap lulusan
sekolah/madrasah akan tercemin dalam racikan kerikulum yang
dirancang harus berisi tentang grand desing Pendidikan karakter,
baik berupa kurikulum formal maupun hidden curriculum,

kurikulum yang dirancang harus mencerminkan visi, misi, dan

% Novan Ardi Wiyani, Manajemen Pendidkan Karakter: Konsep dan Implikasinya di
Sekolah gYogyakarta: PT Pustaka Insan Mandiri, 2012), Hal. 49.

® Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang untuk Sisdiknas (Jakarta: Bumi
Aksara, 2003), Hal. 34.



49

tujuan sekolah/madrasah yang berkomiten terhadap Pendidikan
karakter.
Langkah-lankah  dalam  mengembangkan  kurikulum

Pendidikan karakter, antara lain:

1) Mengidentifikasi dan menganalisis permasalahan pendidkan
karakter

2) Merumuskan visi, misi dan tujuan sekolah

3) Merumuskan indicator perilaku peserta didik

4) Mengembangkan silabus dan rencana pembelajaran berbasis
Pendidikan karakter

5) Mengintregasikan konten kurikulum Pendidikan karakter
keseluruh mata pelajaran

6) Mengembangkan instrument penilaian Pendidikan untuk
mengukur ketercapaian program Pendidikan karakter

7) Membangun komunikasi dan kerjasama sekolah dengan orang

tua peserta didik®®.

c. Pelaksanaan Pendidikan Karakter
Pelaksanaan merupakan kegiatan untuk merealisasikan
rencana menjadi tindakan nyata dalam rangka mencapai tujuan
secara efektif dan efisien, sehingga akan memiliki nilai®. Dalam

pelaksanaan pendidikan karakter merupakan kegiatan inti dari

% Novan Ardi Wiyani, Manajemen Pendidikan Karakter: Konsep dan Implementasinya
di Sekolah, (Yoyakarta: PT. Pustaka Insan Madani, 2012), Hal. 94.
*" Ibid, Hal. 56.
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pendidikan karakter. Penerapan pendidikan di sekolah/madrasah
setidaknya dapat ditempuh melalui empat alternatif strategi secara
terpadu.
1) Mengintegrasikan konten pendidikan karakter yang telah
dirumuskan kedalam seluruh mata pelajaran.
2) Mengintegrasikan pendidikan karakter kedalam kegiatan sehari-
hari disekolah/madrasah.
a) Keteladanan
Keteladanan adalah merupakan sebuah sikap dan
perilaku yang muncul dari hati nurani yang paling dalam,
sehingga apa yang dilakukan tidak menyimpang dari
kehendak TuhanYang Maha Esa dan norma-norma yang ada
ditengah-tengah masyarakat. Oleh karena itu, dalam
mendidik manusia, Allah SWT menggunakan contoh atau
teladan sebagai model terbaik agar mudah diserap dan
diterapkan oleh manusia®®,
b) Kedisiplinan
Kedisiplinan pada dasarnya adalah suatu ketaatan yang
sungguh-sungguh yang didukung ole kesadaran untuk
menunaikan tugas dan kewajiban serta berperilaku

sebagaimana mestinya menurut aturan-aturan atau tata

% Furgon Hidayatullah, Pendidikan Karakter Membangun Peradaban Bangsa,
(Surakarta: Yuma Pustaka, 2010), Hal. 40.



o1

kelakuan yang seharusnya berlaku dalam suatu lingkungan
tertentu®.

Dengan demikian, kedisiplinan dalam melaksanakan
aturan dalam lingkungan atau kegiatan yang dilakukan
secara rutin itu terdapat nilai-nilai yang menjadi tolak ukur
tentang benar tidaknya suatu yang dilakukan oleh seseorang.
Bentuk kedisiplinan yang diberlakukan adalah merupakan
sebuah usaha untuk membentuk karakter individu™.

c) Mempraktekkan Disiplin Moral

Menciptakan dan  menegakkan peraturan dan
menjadikan peraturan tersebut sebagai sebuah kesempatan
untuk menumbuhkan penalaran moral, kontrol diri dan sikap
hormat yang sama terhadap siapa saja’’. Disamping itu,
pendekatan-pendekatan komprehensif seperti mengajarkan
nilai-nilai melalui kurikulum, menggunakan pembelajaran
kooperatif, membangun nurani dalam bekerja dan
menciptakan ~ budaya  moral  yang  positif  di
sekolah/madrasah.

d) Pembiasaan
Secara etimologi pembiasaan asal kata “biasa”. Dengan

adanya perfiks “pe” dan sufiks “an” menunjukkan arti

* Ibid, Hal. 45.

' Ramayulis, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2002), Hal. 172.

™ Thomas Lickona, Educatingfor Character: How Our Schoolsand Teach Respectand
Responsibility, (New York: Bantam Books, 1992), Hal. 96.
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proses. Sehingga pembiasaan dapat diartikan dengan proses
membuat sesuatu atau seseorang menjadi terbiasa’.

Sedangkan kaitannya dengan metode pendidikan Islam,
metode pembiasaan merupakan sebuah cara yang dapat
dilakukan untuk membiasakan peserta didik berpikir,
bersikap, dan bertindak sesuaidengan tuntunan ajaran agama
Islam”.

Pembiasaan merupakan salah satu metode pendidikan
Islam yang sangat penting bagi anak, karena dengan
pembiasaan inilah akhirnya suatu aktivitas akan menjadi
milik anak di kemudian hari’*. Pembiasaan yang baik akan
membentuk sosok manusia yang berkepribadian baik, begitu
pula sebaliknya pembiasaan yang burukakan membentuk

sosok manusia yang berkepribadian buruk.

e) Menciptakan Suasana yang Kondusif
Terciptanya suasana yang kondusif akan memberikan
iklim yang memungkinkan terbentuknya karakter. Oleh

karena itu, berbagai hal yang terkait dengan upaya

2 Armai Arief, Pengantar llmu dan Metodologi Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat
Press, 2002), Hal. 110.

" Ibid, Hal. 110.

™ Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT
Rineka Cipta, 2002), Hal. 71-72.
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pembentukan karakter harus dikondisi-kan, terutama
individu-individu yang ada dilingkungan itu™.
3) Mengintegrasikan pendidikan karakter kedalam kegiatan yang
diprogramkan atau direncanakan.
4) Membangun komunikasi kerjasama antar sekolah/madrasah
dengan orang tua peserta didik.

Secara terperinci setidakny aada sepuluh cara yang dapat
dilakukan orang tua dalam rangka mengembangkan karakter
anak, diantaranya sebagai berikut’:

(1) Menempatkan tugas dan kewajiban orang tua sebagai agenda
utama;

(2) Pengetahuan dan pengalaman dari guru dalam hal mendidik
anak-anaknya;

(3) Mengetahui berbagai kesulitan yang sering dihadapi anak-
anaknya disekolah;

(4) Mengetahui tingkah laku anak-anaknya selama di sekolah,
seperti apakah anaknya rajin, malas, suka membolos, suka
mengantuk, nakal dan sebagainya;

(5) Belajar untuk mendengarkan anak;

(6) Terlibat dalam kehidupan sekolah anak;

(7) Memberikan hukuman dengan kasih sayang;

(8) Tidak mendidik karakter melalui kata-kata saja;

" Furgon Hidayatullah, Pendidikan Karakter Membangun Peradaban Bangsa,
(Surakarta: Yuma Pustaka, 2010), Hal. 53.
"® Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter, (Jakarta: Kencana, 2012), Hal. 145-147.
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(9) Menggunakan bahasa karakter;

(10) Menyiapkan dirimenjadi teladan yang baik.

d. Pengawasan Pendidikan Karakter

Pengawasan adalah suatu cara lembaga mewujudkan
Kinerja dan mutu yang efektif dan efisien dan lebih jauh
mendukung terwujudnya visi/misi lembaga atau organisasi’’.
Fungsi  pengendalian/pengawasan  merupakan suatu unsur
manajemen pendidikan untuk melihat apakah segala kegiatan yang
dilaksanakan telah sesuai dengan rencana yang digariskan dan
disamping itu merupakan hal terpenting untuk menentukan rencana
kerja yangakan datang.

Sedangkan unsur-unsurnya, yaitu: (1) adanya proses dalam
menetapkan pekerjaan yang telah dan akan dikerjakan, (2) sebagai
alat untuk menyuruh orang bekerja menuju sasaran-sasaran yang
ingin dicapai, (3) memonitor, menilai, dan mengoreksi pelaksanaan
pekerjaan, (4) menghindarkan dan memperbaiki kesalahan,
penyimpangan atau penyalahgunaan, (5) mengukur tingkat
efektivitas dan efisiensi kerja.

Pengendalian sebagai salah satu unsur manajemen
pendidikan untuk melihat apakah segala kegiatan yang

dilaksanakan telah sesuai dengan rencana dan juga sebagai hal

" Irham Fahmi, Manajemen, Teori, Kasus dan Solusi, (Bandung: Alfabeta, 2014), Hal.
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terpenting untuk menentukan rencana kerja yang akan datang.
Dalam penelitian manajemen pendidikan karakter dalam
mewujudkan mutu lulusan dimulai dari perencanaan, pelaksanaan
sampai pada pengendalian. Berarti mengawasi aktivitas-aktivitas

agar sesuai dengan rencana-rencana’™.

4. Mutu Lulusan
a. Konsep Mutu Lulusan

Mutu adalah sifat dari suatu benda dan jasa. Mutu adalah
paduan sifat-sifat dari barang atau jasa, dalam hal pendidikan
disebut dengan tingkat kualitas seseorang yang menunjukkan
kemampuannya dalam memenuhi kebutuhan pelanggan/orang lain,
baik kebutuhan yang dinyatakan maupun yang tersirat.

Mutu pada dasarnya diperuntukkan bagi perusahaan,
pendekatan mutu ini diadopsi untuk usaha non profit seperti
organisasi pendidikan, hal itu penting karena pendidikan harus bisa
mengembangkan paradigmanya sendiri tentang bagaimana
memanage mutu, karena proses pendidikan itu sendiri memiliki
kompleksitas yang luar biasa seperti input yang bermacam-macam
interaksi yang ada di dalamnya, dan lulusan yang dihasilkan yang

bervariasi.

® George R.Terry, Principles of Management. Terj. Winardi. Cet. 8. (Bandung: PT.
Alumni, 1986), Hal. 37.
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Benda dan jasa sebagai hasil kegiatan manusia yang secara
sadar dilakukannya disebut “kinerja”. Secara prinsip para ahli
sepakat bahwa kinerja mengarah pada suatu upaya dalam rangka
mencapai prestasi kerjayang lebih baik. As’ad menjelaskan bahwa
kinerja merupakan kesuksesan seseorang dalam melaksanakan
suatu pekerjaan’.

Ini menjelaskan bahwa kinerja adalah hasil yang dicapai
seseorang menurut ukuran yang berlaku untuk pekerjaan yang
bersangkutan. Kinerja itulah yang dituntut mutunya, sehingga
muncul istilah “mutu kinerja manusia”. Suatu kinerja disebut
bermutu jika dapat menemuhi atau melebihi kebutuhan dan
harapan pelanggannya. Oleh karena itu, maka suatu produk atau
jasa sebagai kinerja harus dibuat sedemikian rupa agar dapat
memenuhi  kebutuhan dan harapan pelanggannya. Adanya
produk/jasa yang disebut bermutu bila dapat memenuhi atau
bahkan melebihi dari sekedar kebutuhan dan harapan
pelanggan/penggunanya, yang ditandai dengan kepuasan®. Oleh
karena itu, setiap sekolah/madrasah harus mampu memutuskan
jalannya sendiri dalam meningkatkan dan mengembangkan mutu
atau kinerjanya.

Menurut  Fandy Tjiptono &  Anastasia  Diana,

mendefinisikan mutu/kualitas memerlukan pandangan yang

® Muhammad As’ad, Psikologi Industri, (Yogyakarta: Liberty, 1995), Hal. 47.
8 Slamet, Filosofi Mutu dan Penerapan Prinsip-Prinsip Manajemen Mutu Terpadu,
(Bogor: IPB Bogor, 1999), Hal. 8.
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komprehensif. Ada beberapa elemen bahwa sesuatu dikatakan

berkualitas, yakni:

1) Kualitas meliputi usaha memenuhi atau melebihi harapan
pelanggan.

2) Kualitas mencakup produk, jasa, manusia, proses, dan
lingkungan.

3) Kualitas merupakan kondisi yang selalu berubah (apa yang
dianggap berkualitas saat ini mungkin dianggap kurang
berkualitas pada saat yang lain).

4) Kualitas merupakan suatu kondisi dinamis yang berhubungan
dengan produk, jasa, manusia, proses, dan lingkungan yang
memenuhi atau melebihi harapan®.

Menurut Edward Sallis, kualitas itu memang sesuatu yang
tarik menarik antara sebagai konsep yang absolut dan relatif.
Namun, ia menegaskan bahwa kualitas sekarang ini lebih
digunakan sebagai konsep yang absolut®. Karena itu, kualitas
mempunyai kesamaan arti dengan kebaikan, keindahan, dan
kebenaran; atau keserasian yang tidak ada kompromi. Standar

kualitas itu meliputi dua, yaitu; kualitas yang didasarkan pada

8 Fandy Tjiptono & Anastasia Diana, Total Quality Management, (Yogyakarta: Penerbit
ANDI, 2003), Hal. 3-4.

8 Edward Sallis, Total Quality Management in Education, (Incisod USA: Stylus
Publising, 2002), Hal. 51.
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standar produk/jasa; dan kualitas yang didasarkan pada pelanggan
(customer)®.

Dengan demikian, yang dimaksud dengan mutu lulusan
adalah keputusan yang diambil untuk melakukan tindakan selama
waktu tertentu (sesuai dengan jangka waktu yang direncanakan)
agar penyelenggaraan pendidikan menjadi lebih efektif dan efisien,
serta menghasilkan mutu lulusan yang relevan dengan

pembangunan®.

b. Kebijakan Peningkatan Mutu Lulusan

Di era globalisasi dan modernitas saat ini, peningkatan
mutu pendidikan kiranya menjadi masalah yang urgen,
peningkatan mutu pendidikan diperlukan dalam pengelolaan
organisasi pendidikan agar bergerak menuju satu arah®.
Pendidikan yang baik dan bermutu menjadi dasar pengembangan
dan kemajuan selanjutnya. Oleh karena itu, pengelola lembaga
pendidikan harus merespon berbagai kebijakan pemerintah dan
keinginan masyarakat dalam kerangka perbaikan mutu dengan
Kreativitas, inovasi yang tinggi, dan strategi manajemen yang baik
dalam konteks sistem (optimalisasi semua unsur manajemen

sekolah/madrasah, baik proses input maupun output). Dengan

8 Fandy Tjiptono & Anastasia Diana, Total Quality Management, Hal. 53.

8 Ahmad Fatah Yasin, Pengembangan Sumber Daya Manusia di Lembaga Pendidikan
Islam, (Malang: UIN-Maliki Press, 2012), Hal. 20.

8 Nur Zazin, Gerakan Menata Mutu Pendidikan Teori & Aplikasi, (Jogjakarta: Ar-Ruzz
Media, 2011), Hal. 5.
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demikian, akan tercipta pendidikan yang bermutu lebih baik dan

lebih maju untuk bersaing di tingkat regional, nasional dan global.

5. Manajemen Pendidikan Karakter dalam Mewujudkan Mutu
Lulusan

Mutu lulusan di sekolah dan madrasah harus diperhatikan dan
ditingkatkan menjadi lebih baik dan berkualitas. Charles Hoy dalam
bukunya Improving Quality in Education, merumuskan kualitas
pendidikan sekolah adalah pengawasan dari proses mendidik yang
meningkatkan kebutuhan untuk mencapai dan mengembangkan bakat
peserta didik dalam suatu proses, dan pada saat yang sama memenubhi
standar akuntabilitas yang ditetapkan oleh stakeholder yang
membiayai proses atau output dari proses pendidikan®®.

Menurut Hoy dan Miskel, sekolah bermutu adalah sekolah
yang efektif, yang terdiri dari tatanan input, proses, out-put dan
outcome®. Input pendidikan dinyatakan bermutu apabila siap
berproses yang sesuai dengan standar minimal nasional dalam bidang
pendidikan. Proses pendidikan dapat dinyatakan bermutu apabila
mampu menciptakan suasana pembelajaran yang aktif, kreatif, inovatif
dan menyenangkan sehingga tujuan pendidikan dapat tercapai dengan

baik. Output dinyatakan bermutu apabila hasil belajar yang dicapai

8 Charles Hoy, at. al, Improving Quality in Education, (London: Falmer Press, 2000),
Hal. 10.

8 Charles Hoy & Cecil G. Miskel, Educational Administration: Theory, Research and
Practice, (Mc Graw-Hill, 2008), Hal. 91.
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oleh peserta didik, baik dalam bidang akademik dan nonakademik
tinggi. Outcome dinyatakan bermutu apabila lulusan cepat terserap
dalam dunia kerja maupun lembaga-lembaga yang membutuhkan
lulusan tersebut dan stakeholder merasa puas terhadap lulusan dari
lembaga pendidikan tersebut. Hanson & Owen, mengaitkan aspek
mutu lulusan pada hal-hal berikut: “quality is intellectual and manual
skills, powers of reason and analysis, values, attitudes and motivation,
creativity, communication skills sense of social responsibility and
understanding of theworld. (Kualitas berkaitan dengan aspek
intelektual, keterampilan manual, kekuatan nalar dan analisis, nilai,
sikap, motivasi, Kkreativitas, keterampilan komunikasi, apresiasi
kultural, memiliki tanggungjawab sosial serta memahami kebutuhan
dunia)®.

Berkaitan dengan haldi atas, Sonhaji mengatakan: (a) output
sistem pendidikan Islam memiliki karakteristik yang disadari oleh
kewajiban manusia yang selalu mengabdi kepada Allah SWT
(liya’budiin) dimanapun mereka berada, (b) sebagai keluaran dari
sistem pendidikan Islam adalah lulusan yang memiliki kemampuan
akademik unggul (exellent) dan moralitas yang tingi, (c) sedangkan

outcome adalah terwujudnya masyarakat yang berperadaban tinggi,

8 Hanson & Owen dalam Oyibade, Applyingthe General Systems Theoryto Students
Conflict Managementin Negeria’s Tertary Institutions, (New York: Bisi Book, 1981), Hal. 38.
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penuh dengan kemakmuran dan pengampunan (baldatun thoyyibatun
warabbal-ghafiir)®.

Dengan demikian, madrasah bermutu adalah madrasah yang
menerapkan rumusan sekolah efektif. Secara output, hasil yang
diperoleh dari madrasah efektif adalah:

a. Aspek Siswa

Imam Al-Ghazali menekankan bahwa pendidikan adalah
proses total yang harus merawat setiap aspek manusia-intelektual,
psikologis, sosial, fisik dan spiritual. Pengajaran harus dilakukan
secara sensitif, sehingga perbedaan antara peserta didik diakui dan
mereka dibantu untuk berkembang sesuai kemampuan dan
kepentingan mereka sendiri®.

Pada jenjang pendidikan sekolah/madrasah, kompetensi
yang diharapkan dari siswa lulusannya adalah mampu membaca al-
Qur’an dan memahaminya, berakhlak mulia, memahami fikih
Islam, terbiasa melakukan ibadah sehari-hari, mampu
menyampaikan ceramah sederhana, dan mampu mengambil i tibar
atau pelajaran dari sejarah Islam. Selain itu, siswa juga diharapkan
mampu:

1) Meningkatkan keimanan dan ketakwaan yang telah ditanamkan

dalam keluarga;

8 Ahmad Sonhaji, Manusia, Teknologi dan Pendidikan menuju Peradaban Baru,

(Malang: UM Press, 2014), Hal. 41.

35.

% Joy A. Palmer, Fifty Major Thinkers on Education, (London: Routledge, 2001), Hal.
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2) Menyalurkan bakat dan minatnya serta mengembangkannya
secara optimal;

3) Memperbaiki  kekurangan  dan  kelemahannya  dalam
mengamalkan ajaran Islam;

4) Menangkal pengaruh negatif kepercayaan atau budaya lain yang
membahayakan keyakinan;

5) Menyesuaikan diri dengan lingkungan fisik dan sosial agar
sejalan dengan ajaran Islam;

6) Menjadikan Islam sebagai pedoman hidup untuk mencapai
kebahagiaan dunia dan akhirat;

7) Mampu memahami Islam secara menyeluruh sesuai dengan
daya serap siswa dan waktu yang dimilikinya®.

b. Aspek Guru
Sekolah yang bermutu memperhatikan kepuasan kerja guru,

angka absen nol persen, dan pergantian atau memberikan amanah

kepada guru untuk tugas-tugas tertentu. Komariah dan Triatna,

mengemukakan bahwa guru merupakan ujung tombak pendidikan.

Keberadaan guru menjadi aspek penting bagi keberhasilan sekolah,

terutama bagi guru yang melaksanakan fungsi mengajarnya dengan

penuh makna (purposeful teaching)®.

°1 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), Hal.
82-83.

%2 Aan Komariah dan Cepi Triatna, Visionary Leadership: Menuju Sekolah Efektif,
(Jakarta: Bumi Aksara, 2006), Hal. 42.
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Pada konteks madrasah, beberapa sifat yang harus dimiliki

guru antara lain: pendidik harus memiliki keteladanan (uswah

hasanah) dalam sifat:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Tujuan, tingkah laku dan pola pikir guru bersifat rabbaniy,
yaitu hendaknya selalu bersandar kepada Rabb dengan
menaati-Nya, mengabdi kepada-Nya, mengikuti syariat-Nya
dan mengenal sifat-sifat-Nya.

Hendaknya guru seorang yang ikhlas.

Guru bersabar dalam mengajarkan berbagai pengetahuan
kepada anak-anak.

Jujur dalam menyampaikan apa yang diserukannya.

Senantiasa membekali diri dengan ilmu dan kesediaan
membiasakan diri untuk terus mengkajinya.

Hendaknya guru mampu menggunakan berbagai metode
mengajar secara bervariasi. Penguasaan ilmu saja belum
cukup, karena tidak setiap orang berilmu mampu
mentransformasikannya kepada anak didik.

Guru mampu mengelola siswa, tegas dalam bertindak serta
meletakkan berbagai perkara secara proporsional.

Mempelajari kehidupan psikis para peserta didik selaras
dengan masa perkembangannya ketika mengajar mereka,
sehingga dia dapat memperlakukan mereka sesuai dengan

kemampuan akal dan kesiapan psikis mereka.
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9) Tanggap terhadap berbagai kondisi dan perkembangan dunia
yang mempengaruhi jiwa, keyakinan dan pola berpikir
angkatan muda.

10) Seorang guru dituntut memiliki sifat adil terhadap seluruh anak
didiknya®.

c. Aspek Pengelola
Aspek pengelola (administrator) sekolah/madrasah bermutu
juga memperhatikan kepuasan kerja para staf, menyediakan
anggaran yang seimbang, dan memiliki staf yang komitmen dan
loyalitas kepada sekolah/madrasah.
d. Aspek Luar Sekolah
Luar sekolah/madrasah, masyarakat memberikan citra yang
positif terhadap sekolah/madrasah, hingga menjadikannya pilihan
utama untuk mempercayakan pendidikan putra-putri mereka.
Implikasi  manajemen  peningkatan mutu terhadap
sekolah/madrasah  didasarkan atas pemikiran bahwa para
administrator dan manajer dalam hal ini kepala sekolah/madrasah
perlu menemukan kerangka kerja yang muncul dari dalam lembaga
pendidikan itu sendiri yang diperkirakan dapat menopang mutu dan

kinerja sekolah/madrasah yang menjadi tanggung jawab mereka®.

% Abdurrahman an-Nahlawi, Pendidikan Islam di Rumah, Sekolah dan Masyarakat, terj.
Shihabuddin, (Jakarta: GIP, 2004), Hal. 170-175.

® W. Mantja, Manajemen Pendidikan dan Supervisi Pengajaran, (Malang: Wineka
Media, 2002), Hal. 33-34.
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B. Penelitian Terdahulu

1. Ati Nok Sumiyati mahasiswa program pascasarjana Institut Agama
Islam Negeri Tahun 2016, dengan judul “Manajemen Pengembangan
Karakter Melalui Kegiatan Keagamaan di SMP Negeri 2 Purwokerto”.
Penelitian ini lebih memfokuskan manajemen pendidikan karakter
dalam kegiatan keagamaan. Dari penelitian tersebut disimpulkan
bahwa; (1) Menejemen Pengembangan Karakter Melalui Kegiatan
Keagamaan di SMP Negeri 2 Purwokerto menggunakan prinsip
manajemen dengan membuat perencanaan, memberikan keteladanan,
menggerakkan kegiatan, dan mengevaluasi semua program yang sudah
dijalankan; (2) Pengembangan nilai-nilai karakter di SMP Negeri 2
Purwokerto, dilaksanakan melalui kegiatan-kegiatan keagamaan; (3)
Proses pelaksanaan pengembangan karakter di SMP Negeri 2
Purwokerto melalui kegiatan intrakurikuler, ekstrakurikuler, dan
pembiasaan/budaya keagamaan sekolah®.

2. Hery Nugroho, mahasiswa Program Magister Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) Walisongo Semarang tahun 2012 dengan judul
“Implementasi Pendidikan Karakter Dalam Pendidikan Agama
IslamDi SMA Negeri 3 Semarang”. Penelitian ini lebih memfokuskan
pada implementasi Pembelajaran yang Terintegrasi Pendidikan
Karakter, khusunya Pendidikan Agama Islam. Dari penelitian tersebut

disimpulkan bahwa Implementasi Pendidikan Karakter dalam PAI di

% Ati Nok Sumiyati, Manajemen Pengembangan Karakter Melalui Kegiatan Keagamaan
di SMP Negeri 2 Purwokerto, (Purwokerto: IAIN Purwokerto, 2016).
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SMA3 Semarang dilaksanakan dengan dua cara, yakni: intrakulikuler
dan ekstrakulikuler®®.

3. Nailul Azmi Mahasiswa Program Pascasarjana IAIN Purwokerto tahun
2013, dengan judul “Manajemen Pendidikan Karakter Siswa MAN 1
Brebes dan MAN 2 Brebes". Hasil dari penelitiannya adalah bahwa
penyelenggaraan pendidikan karakter MAN 1 Brebes dan MAN 2
Brebes dilakukan secara terpadu pada setiap kegiatan sekolah melalui
tiga jalur utama, yaitu (1) terpadu melalui kegiatan Pembelajaran, (2)
terpadu melalui kegiatan Ekstrakurikuler, dan (3) terpadu
melalui kegiatan pembudayaan dan pembiasaan. Manajemen
pendidikan karakter siswa MAN 1 Brebes dan MAN 2 Brebes terdiri
dari: (1) perencanaan pendidikan karakter; (2) pengorganisasian
pendidikan karakter; (3) pelaksanaan pendidikan karakter; dan (4)
pengawasan pendidikan karakter®’.

4. Dita Putri Qoiriyati mahasiswa Universitas Wahid Hasyim Fakultas
Agama Islam Semarang Tahun 2015, dengan judul “Manajemen
Pembelajaran yang Terintegrasi Pendidikan Karakterdi International
Class Programme (ICP) di Kelas IV SD. Hj Isriati Baiturahman 1
Semarang Tahun Ajaran 2014/2015”. Penelitian ini lebih
memfokuskan pada perencanaan, pelaksanaan, penilaian, faktor

penghambat dan faktor pendukung yang mempengaruhi manajemen

% Hery Nugroho, Implementasi Pendidikan Karakter Dalam Pendidikan Agama Islam di
SMA Negeri 3 Semarang, (Semarang: IAIN Walisongo, 2012)

" Nailul Azmi, Manajemen Pendidikan Karakter Siswa MAN 1 Brebes dan MAN 2
Brebes, (Purwoketo: IAIN Purwkerto, 2017).
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Pembelajaran yang Terintegrasi Pendidikan Karakter. Dari penelitian
tersebut disimpulkan bahwa; (1) Perencanaan pendidikan karakter
peserta didik dilakukan dengan penyusunan kurikulum dan
pengelolaan, baik pengelolaan kelas, pengelolaan lingkungan sekolah,
dan identifikasi karakter yang akan dicapai. (2) Pelaksanaan
pendidikan karakter peserta didik dengan keteladanan dan pembiasaan.
(3) Evaluasi pendidikan karakter peserta didik dilaksanakan dengan
skala sikap, pengamatan, kerjasama dengan orang tua peserta didik,
dan kunjungan ke rumah (Home Visit). (4) Faktor-faktor yang
mempengaruhi pendidikan karakter baik yang bersifat pendukung dan
penghambat dalam manajemen pendidikan karakter kelas IV ICP
terdapat pada lingkungan sekolah dan lingkungan rumah®.

5. Tutuk Ningsih Program Pascasarjana Universitas Negeri Yogyakarta
Tahun 2014, dengan judul “Implementasi Pendidikan Karakter di SMP
Negeri 8 dan SMP Negeri 9 Purwokerto”. Penelitian ini lebih
memfokuskan implementasi pendidikan karakter. Dari penelitian
tersebut disimpulkan bahwa; (1) Implementasi pendidikan karakter di
SMP Negeri 8 dan SMP Negeri 9 Purwokerto dilaksanakan dengan
pola terpadu melalui kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler. (2)
Peran kepala sekolah, guru, dan siswa dalam implementasi pendidikan
karakter di SMP Negeri 8 dan SMP Negeri 9 Purwokerto, yang

diwujudkan dalam bentuk dan peran masing-masing, memiliki

% Dita Putri Qoiriyati, Manajemen Pembelajaran yang Terintegrasi Pendidikan
Karakterdi International Class Programme (ICP) di Kelas IV SD. Hj Isriati Baiturahman 1
Semarang Tahun Ajaran 2014/2015, (Semarang: Universitas Wahid Hasyim, 2015)
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pengaruh positif terhadap pembentukan nilai-nilai karakter bagi warga
sekolah.(3) Aktualisasi atau bentuk implementasi pendidikan karakter
di SMP Negeri 8 dan SMP Negeri 9 Purwokerto dapat disimpulkan
bahwa perwujudan nilai-nilai karakter pada hakikatnya mengacu pada
program pilot proyek yang dicanangkan oleh kemdikbud sebagai
upaya membangun sekolah yang berbasis karakter berwawasan
kebangsaan dan religius, dengan menerapkan prinsip ABITA yang
meliputi 18 (delapan belas) nilai karakter. (4). Dalam implementasi
pendidikan karakter di SMP Negeri 8 dan SMP Negeri 9 Purwokerto
terdapat persamaan dan perbedaan®.

6. Dari beberapa penelilitian yang telah dilakukan di atas, selanjutnya
diikuti dengan poisi peneliti dibandingkan dengan posisi peneliti
terdahulu, baik dari fokus penelitian, persamaan dan perbedaan,
orisinalitas penelitian, sehingga terlihat penelitian yang berjudul
“Manajemen Pendidikan Karakter dalam Mewujudkan Mutu Lulusan
di MAN 4 Jombang” belum ada yang meneliti sebelumnya, khusunya
bagaimana konsep mutu pendidikan karakter melalui nilai-nilai
karakter yang dikembangkan serta perencanaan, pelaksanaan, dan
pengawasan pendidikan karakter dalam mewujudkan mutu lulusan di

sekolah/madrasah.

% Tutuk Ningsih, Implementasi Pendidikan Karakter di SMP Negeri 8 dan SMP Negeri 9
Purwokerto, (Yogyakarta: UNY, 2014)
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Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu

No | Nama, Persamaan | Perbedaan | Orisinilitas
Judul, Penelitian
Tempat
dan
Tahun
Penelitia
n

1 | Ati Nok |1. Meneliti . Pengemban [1. Penelitian ini
Sumiyati, | tentang gan nilai- mengkaji tentang
Manajem | manajemen | nilai manajemen
en pendidikan karakter pendidikan
Pengemb karakter melalui karakter dalam
angan 2. Menggunak | kegiatan mewujudkan
Karakter an keagamaan mutu lulusan
Melalui penelitian 2. Lokasi penelitian
Kegiatan kasus ini di MAN 4
Keagama | tunggal Jombang
an di 3. Fokus dan Tujuan
SMP penelitian
Negeri 2 - Menganalisis
Purwoker dan menemukan
to, 2016 konsep mutu

2 | Hery 1. Meneliti . Memfokus pendidikan
Nugroho, | tentang kan melalui nilai-
Implemen | nilai-nilai implementa nilai karakter
tasi pendidikan Si yang
Pendidik karakter pembelajar dikembangkan
an 2. Menggunak | an di MAN 4
Karakter an pendidikan Jombang
Dalam penelitian karakter - Menemukan
Pendidik kasus dalam PAI dan
an tunggal mendeskripsika
Agama n perencanaan
Islam di pendidikan
SMA karakter dalam
Negeri 3 mewujudkan
Semaran mutu lulusan di
g, 2012 MAN 4

3 | Nailul 1. Meneliti . Menggunak Jombang
Azmi, manajemen an - Menemukan
Manajem pendidikan penelitian dan
en karakter multi kasus mendeskripsika
Pendidik 2. Meneliti n pelaksanaan




70

an aspek
Karakter perencanaa
Siswa n,
MAN 1| pelaksanaa
Brebes n, dan
dan MAN | pengawasa
2 Brebes, | n
2013 pendidikan
karakter
Dita Putri 1. Meneliti . Fokus pada
Qoiriyati, | manajemen | pembelajar
Manajem | pendidikan an yang
en karakter terintegrasi
Pembelaj 2. Meneliti dengan
aran aspek pendidikan
yang perencanaa karakter
Terintegr | n dan
asi pelaksanaa
Pendidik n
an pendidikan
Karakter karakter
di 3. Menggunak
Internati an
onal penelitian
Class kasus
Program tunggal
me (ICP)
di Kelas
IV SD. Hj
Isriati
Baiturah
man 1
Semaran
g Tahun
Ajaran
2014/201
5, 2015
Tutuk 1. Meneliti . Menggunak
Ningsih, pendidikan an
Implemen | karakter penelitian
tasi multi kasus
Pendidik . Fokus
an implementa
Karakter Si
di SMP pendidikan
Negeri 8 karakter

pendidikan
karakter dalam
mewujudkan
mutu lulusan di
MAN 4
Jombang
Menemukan
dan
mendeskripsika
npengawasan
pendidikan
karakter dalam
mewujudkan
mutu lulusan di
MAN 4
Jombang
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dan SMP

Negeri 9

Purwoker

to, 2014

Aris . Meneliti . Metode
Munanda | tentang kualitatif
r, 2021, | nilai-nilai . Pendekatan
Manajem pendidikan kualitatif
en karakter (natural
Pendidik 2. Menggunak | setting)

an an . Jenis studi
Karakter penelitian kasus
dalam kasus Subjek
Mewujud | tunggal penelitian
kan Mutu di MAN 4
Lulusan Jombang
di MAN

4

Jombang

Dari paparan Tabel 2.1 di atas terlihat bahwa ada persamaan dan
perbedaan terhadap fokus permasalahan yang diteliti oleh masing-masing
hasil penelitian. Sedangkan dalam penelitian ini, peneliti fokus pada
konsep mutu pendidikan melalui nilai-nilai karakter yang dikembangkan,
serta manajemen perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan pendidikan

karakter dalam mewujudkan mutu lulusan.
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C. Paradigma Penelitian
Paradigma merupakan kerangka berfikir atau model dalam teori
ilmu pengetahuan'®. Oleh karena ini, paradigma dalam penelitian ini

adalah:

MANAJEMEN PENDIDIKAN KARAKTER DALAM
MEWUJUDKAN MUTU LULUSAN DI MAN 4
JOMBANG

ﬂkus Penelitian \ ﬂjjuan Penelitian \
1. Bagaimana konsep mutu 1

.Menganalisis dan  menemukan
pendidikan  melalui  nilai-nilai konsep mutu pendidikan melalui
karakter yang dikembangkan di nilai-nilai karakter yang
MAN 4 Jombang? dikembangkan di MAN 4 Jombang.

2. Bagaimana perencanaan pendidikan 2.Menemukan dan mendeskripsikan
karakter dalam mewujudkan mutu perencanaan pendidikan Kkarakter
lulusan di MAN 4 Jombang? dalam mewujudkan mutu lulusan di

3. Bagaimana pelaksanaan pendidikan > MAN 4 Jombang.
karakter dalam mewujudkan mutu 3.Menemukan dan mendeskripsikan
lulusan di MAN 4 Jombang? pelaksanaan pendidikan karakter

4. Bagaimana pengawasan pendidikan dalam mewujudkan mutu lulusan di
karakter dalam mewujudkan mutu MAN 4 Jombang.
lulusan di MAN 4 Jombang? 4.Menemukan dan mendeskripsikan

pengawasan pendidikan karakter

dalam mewujudkan mutu lulusan di
\ / \MAN 4 Jombang. /

Teori Nilai-Nilai Teori Manajemen Teori Mutu Lulusan
Karakter - George R. Terry - Muhaimin, dkk
- Thomas Lickona - Harol Kontz & - Edward Salis
- Wiliam Kilpatrik Cyril O’Donel - Charles Hoy & Cecil
4 G. Miskel
v - Hanson & Owen
Nilai religius, nilai semangat, kebangsaan, nilai peduli
lingkungan, nilai disiplin, nilai jujur, nilai keteladanan T
I
v

[ Implikasi }

100 Mujamil Qomar, Strategi Pendidikan Islam: Startegi Baru Pengelolaan lembaga
Pendidikan Islam, Jakarta: Erlangga, 2007), Hal. 32.



Gambar 2.1
Paradigma Penelitian
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